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Abstrak 

Latar Belakang: Dikalangan anak muda usia 16 hingga 18tahun, remaja di usia tersebut seringkali 

terlibat dalam perilaku menyimpang, salah satunya adalah seks bebas. Hal itu dikarenakan 

sebagian besar minimnya pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi dan seksual yang dapat 

menyebabkan remaja memiliki pandangan atau penafsiran yang salah terhadap seks bebas. Selain 

itu, terdapat faktor-faktor lain yang turut memengaruhi perilaku seks bebas pada remaja yaitu 

faktor eksternal seperti keterbukaan dalam berkomunikasi dengan orang tua dan pergaulan sosial 

lingkungan sekitar. 

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui hubungan komunikasi keluarga dengan 

persepsi remaja tentang seks bebas. 

Metode: Penelitian ini merupakan analisis kuantitatif menerapkan desain cross-sectional populasi 

mencakup 395 siswa kelas X di salah satu SMA negeri. Melalui perhitungan rumus slovin, 

diperoleh sampel sejumlah 80 memanfaatkan metode stratified random sampling berdasarkan 

kriteria inklusi siswa kelas X. Penelitian ini memakai dua kuesioner yaitu kuesioner komunikasi 

keluarga nilai uji validitas I-CVI 0.99 dan kuesioner persepsi remaja tentang seks bebas nilai uji 

validitas 0,334 memakai uji korelasi Lambda. 
Hasil: studi ini mengungkapkan hampir seluruh responden yang memiliki komunikasi keluarga 

dalam kategori baik 82,5% dan hampir seluruh  responden yang memiliki persepsi remaja dalam 

kategori baik 80,0%. Berdasarkan analisis Lambda didapatkan p = 0,002 (p < α 0,05) hal ini berarti 

terdapat keterkaitan yang signifikan antara komunikasi keluarga dengan persepsi remaja tentang 

seks bebas di SMA Negeri Balung 

Kesimpulan: Terdapat keterkaitan yang signifikan antara komunikasi keluarga dengan persepsi 

remaja tentang seks bebas di SMA Negeri Balung. 
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